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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kondisi religius dan literasi keuangan Indonesia
berdasarkan gender dan pendidikan terakhir. Jenis penelitian deskriptif kuantitatif, sampel dalam
penelitian ini berjumlah 1044 responden (laki-laki = 271; perempuan = 773), individu yang menjadi
sampel penelitian memiliki latarbelakang pendidikan yang beragam mulai tingkat sekolah dasar
sampai dengan S3 (SD =5, SLTP = 3, SLTA =796, D3 = 4, Profesi = 4, S1 = 139, S2 = 77, dan S3 =
16). Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala religius (17 item) dan skala literasi
keuangan (13 item). Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dengan bantuan perangkat lunak
JASP. Temuan pada penelitian menunjukkan religius responden berada pada kategori tinggi dengan
nilai 55,6% dan pemahaman literasi keuangan responden berada pada kategori sangat tinggi 26%.
Selain itu, kondisi religius dan literasi keuangan menunjukkan laki-laki lebih religius dan lebih
memiliki pemahaman literasi keuangan dibandingkan perempuan Lebih lanjut, pendidikan terakhir
mempengaruhi tingkat religius dan pemahaman literasi keuangan seseorang, terlihat dari nilai rata-
rata pendidikan terakhir S3 tertinggi dibandingkan dengan pendidikan terakhir lainnya.

Kata kunci: religius, literasi keuangan, gender, pendidikan terakhir, deskriptif
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A. PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, para peneliti semakin memusatkan perhatian mereka pada
isu-isu literasi keuangan. Literasi keuangan penting untuk dibahas karena literasi keuangan di seluruh
dunia kurang dari 50% (Klapper et al., 2015). Garg & Singh (2018) mengemukakan bahwa literasi
keuangan dapat dilihat sebagai kemampuan individu untuk mengalokasikan dana ada secara mandiri,
bertanggung jawab, dan efisien. Melek finansial berarti seseorang memiliki keterampilan finansial
untuk persiapan untuk perencanaan dan tabungan hari tua (pensiunan; Behrman et al., 2012; Lusardi
& Mitchell, 2014). Selain itu, literasi keuangan memainkan peran penting bagi individu yang
mengkonsumsi produk keuangan dan ekonomi nasional dan global, terutama di era digital (Agarwal et
al., 2009; Setiawan et al., 2020). Ini mempengaruhi semua urusan keuangan, termasuk pinjaman,
tabungan, investasi, dan pengelolaan uang (Widdowson & Hailwood, 2007). Meningkatkan
pengetahuan keuangan pada populasi umum sangat penting untuk semua ketika banyak layanan
keuangan diberikan. Literasi keuangan merupakan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman individu untuk membuat keputusan yang efektif tentang menggunakan
dan mengelola keuangan sendiri untuk memberikan keamanan finansial seumur hidup untuk diri
sendiri dan keluarganya (Nemeth et al., 2022).

Kemampuan yang tinggi dalam pemahaman literasi keuangan dikaitkan dengan pengambilan
keputusan keuangan individu, perencanaan pekerjaan, investasi berkelanjutan dengan keragaman
portofolio, dan lebih banyak tabungan untuk masa pension (Deuflhard et al., 2019; Gaudecker, 2015).
Literasi keuangan sebagai kombinasi dari pengetahuan, keterampilan yang diperlukan untuk
mengambil keputusan keuangan yang benar, sehingga mencapai kesejahteraan finansial individu
(Hermansson & Jonsson, 2021). Survei global Standard & Poor's Layanan Peringkat pada tahun 2014
menunjukkan bahwa lebih dari 55% penduduk Amerika Utara, Eropa Barat, dan Australia dapat
dipertimbangkan sadar finansial. Studi di seluruh dunia mengidentifikasi hubungan erat dengan
variabel sosial ekonomi, termasuk jenis kelamin, usia, pendapatan, pekerjaan, dan literasi keuangan
seseorang (Eberhardt et al., 2019; Potrich et al., 2015). Sejumlah penelitian berpendapat bahwa pria
tampil lebih baik daripada wanita dalam tes keuangan (Cupék et al., 2018; Lusardi & Mitchell, 2017).
(Klapper et al., 2015; Li et al., 2013; Lusardi & Mitchell, 2014) semuanya menunjukkan pengaruh
usia terhadap literasi keuangan secara umum. Pendapatan dan kekayaan berhubungan positif dengan
literasi keuangan (Behrman et al., 2012; Mauldin et al., 2016). Potrich et al. (2015) menunjukkan
bahwa literasi keuangan secara signifikan terkait dengan karakteristik lain, dengan pendidikan tinggi
menjadi bagian yang penting untuk diteliti.

Kondisi ini akan lebih baik jika dikolaborasikan dengan nilai religious yang ada dalam diri
individu. Kemampuan seseorang untuk menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan sikap keuangan
dalam mengelola sumber daya keuangan menurut syariah Islam (OECD, 2013). Selaras dengan Ajani
(2022) mengemukakan bahwa perlu ditegaskan bahwa Islamic Financial Literacy (IFL) adalah

kewajiban agama bagi setiap Muslim karena membawa implikasi lebih lanjut pada terwujudnya Al-
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falah (kesuksesan sejati) di dunia dan akhirat. Secara khusus, seorang Muslim harus fasih dengan
berbagai aturan dan peraturan yang mengatur urusan ekonomi dan keuangannya (Ajani, 2022). Idris et
al. (2013) mengemukakan preferensi gaya hidup mewah telah membuat mereka menghabiskan uang
di luar batas sampai-sampai mereka rela berhutang. Hal ini bertentangan dengan ajaran Islam yang
menganjurkan moderasi dalam pembelanjaan serta membatasi penggunaan utang hanya untuk
kebutuhan yang benar-benar diperlukan (Ajani, 2022). Studi ini disesuaikan untuk mengisi
kesenjangan dari studi sebelumnya, studi ini mempelajari literasi keuangan dan religius seluruh
rentang usia mulai anak-anak sampai dengan orang dewasa Indonesia dan mengeksplorasi efek
variabel sosial demografi pada literasi keuangan dengan kata lain, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kondisi religius dan literasi keuangan Indonesia berdasarkan gender dan pendidikan
terakhir.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Pengambilan
sampel menggunakan teknik sampling insidental (non probability sampling), sampel dalam penelitian
ini berjumlah 1044 responden (laki-laki = 271; perempuan = 773), individu yang menjadi sampel
penelitian memiliki latarbelakang pendidikan yang beragam mulai tingkat sekolah dasar sampai
dengan S3 (SD =5, SLTP = 3, SLTA = 796, D3 = 4, Profesi = 4, S1 = 139, S2 = 77, dan S3 = 16).
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala religius (17 item) dan skala literasi keuangan
(13 item).

Hasil uji reliabilitas alpha cronbach menunjukkan bahwa skala religius (0,86) berada pada
tingkat bagus dan skala literasi keuangan (0,96) berada pada tingkat yang sangat bagus. Skala religius
valid dengan nilai Chi-square goodness of fit statisticssignifikan secara statistik (y2 = 2158.773, d.f =
119, p = < 0,001). Sedangkan, skala literasi keuangan valid dengan nilai Chi-square goodness of fit
statisticssignifikan secara statistik (y2 = 895.586, d.f = 65, p = < 0,001) dan memiliki Fit indeks yang
dapat diterima, antara lain: Comparative Fit Index (CFI) = 0.929; Incremental Fit Index (IFI) = 0.929;
Indeks Tucker-Lewis (TLI) = 0.914; Root Mean Squared Error of Approximation (RMSEA) = 0.11,
dan SRMR = 0.039. Lebih lanjut, struktur jaringan pada kedua skala dapat dilihat pada Gambar 1 dan
2. Dari Gambar 1, kecenderungan item terhubung dengan garis hijau dengan tingkat ketebalan yang
berbeda dan ada empat hubungan yang negatif (ditandai dengan garis merah). Garis hijau
menunjukkan bahwa bobot hubungan antar item pada skala Religius adalah cenderung positif. Selain
itu, terlihat dari network plot terbagi menjadi dua pola jaringan (artinya skala religius memiliki dua
aspek). Sementara gambar 2, kecenderungan hubungan antar item pada skala literasi keuangan positif
ditandai dengan garis hijau, walaupun ada 3 hubungan antar item negatif ditandai dengan garis merah.

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dengan bantuan perangkat lunak JASP, ada

beberapa yang akan di analisis dalam penelitian ini, yaitu: 1) uji deskriptif religius dan literasi
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keuangan, 2) pengujian kondisi religius dan literasi keuangan berdasarkan Gender, dan 3) pengujian
kondisi religius dan literasi keuangan berdasarkan pendidikan terakhir.

Gambar 1.The network plot of the religious scale

Gambar 2. The network plot of the financial literacy scale

C. HASIL PEMBAHASAN
Uji Deskriptif Religius dan Literasi Keuangan
Pada hasil uji deskriptif terlihat nilai sentral tendensi pada data religius adalahM = 71, Md =
71, Mode = 71 (Tabel 1). Kecenderungan Skor religius responden berada pada skor adalah 71 dan

sebaran data religius sebesar 7,64. Nilai skewness pada data religius menunjukkan nilai negatif -0,425
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artinya sebagian besar data cenderung miring ke sisi kanan kurva. Berdasarkan hasil kategorisasi

menunjukkan religius responden berada pada kategori tinggi dengan nilai 55,6% artinya responden

yang memberikan jawaban pada skala religius berada pada tingkat religius yang tinggi (Tabel 2).

Tabel 1. Hasil Deskriptif Religius (n = 1044)

Skor Religius
Mean 71
Median 71
Mode 71
Std. Deviation 7,64
Skewness -0,425
Kurtosis 0,432
Minimum 38
Maximum 85
Sum 74078
Tabel 2. Hasil Kategorisasi Religius (n = 1044)

Category Interval Score f %
Sangat tinggi >74 381 36,5
Tinggi 60-73 581 55,6
Sedang 46 - 59 71 6,8
Rendah 32-45 4 0,38
Sangat rendah <31 0 0
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Tabel 3. Hasil Deskriptif Literasi Keuangan (n = 1044)

Skor Literasi Keuangan

Mean 39,6
Median 41
Mode 39
Std. Deviation 14,42
Skewness -0,243
Kurtosis -0,911
Minimum 13
Maximum 65
Sum 41320
Tabel 4. Hasil Uji Kategorisasi Literasi Keuangan (n = 1044)

Category Interval Score f %
Sangat tinggi >54 272 26
Tinggi 44 - 53 180 17,2
Sedang 34 - 43 258 24,7
Rendah 24 - 33 144 13,8
Sangat rendah <23 190 18,2

Pada hasil uji deskriptif terlihat nilai sentral tendensi pada data literasi keuangan adalahM =

39,6, Md = 41, Mode = 39 (Tabel 3). Kecenderungan skor literasi keuangan responden berada pada

skor adalah 39 dan sebaran data literasi keuangan sebesar 14,42. Nilai skewness pada data literasi

keuangan menunjukkan nilai negatif -0,243 artinya sebagian besar data cenderung miring ke sisi

kanan kurva. Berdasarkan hasil kategorisasi menunjukkan pemahaman literasi keuangan responden

berada pada kategori sangat tinggi 26% artinya responden yang memberikan jawaban pada skala

literasi keuangan berada pada tingkat literasi keuangan yang tinggi (Tabel 4).
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Pengujian kondisi religius dan literasi keuangan berdasarkan Gender
Tabel 5. Hasil Uji Deskriptif Religius dan Literasi Keuangan Berdasarakan Gender (n = 1044)

Religius Literasi Keuangan
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan
N 271 773 271 773
Mean 72,2 70,5 411 39
Median 73 71 41 40
Std. Deviation 8,4 7.3 14 14,5
Minimum 38 40 13 13
Maximum 85 85 65 65
Skewness -0,6 -0,4 -0,3 -0,2
Kurtosis 0,6 0,4 -0,7 -1

Data kedua skala religius dan literasi keuangan menunjukkan perempuan (n = 773) lebih
dominan mengisi skala dibandingkan laki-laki (n = 271; tabel 3). Berdasarkan kondisi religius, laki-
laki (M = 72,2) lebih religius dibandingkan perempuan (M = 70,5). Selaras dengan kondisi literasi
keuangan yang menunjukkan rata-rata literasi keuangan laki-laki lebih tinggi dibandingkan dengan
perempuan (M = 41,1 religius; M = 39 literasi keuangan; Tabel 5). Lebih lanjut, untuk memperjelas

kondisi religius dan literasi keuangan berdasarkan gender disampaikan pada gambar 3 berikut.

Gender
= Laki-laki
=+~ Perempuan
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60 -

o
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£
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30 ") 50 60 70 80 90
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Gambar 3. Scatter Plots Religius-Literasi Keuangan Berdasarkan Gender (n = 1044)

Dari gambar 3 di atas menunjukkan laki-laki lebih religius dibandingkan dengan perempuan.
Selain itu, sebaran data laki-laki menunjukkan lebih tinggi dibandingkan perempuan, dan kurva laki-
laki lebih tinggi dibandingkan kurva perempuan. Selaras dengan kondisi literasi keuangan
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menunjukkan laki-laki lebih memiliki literasi keuangan dibandingkan dengan perempuan.
Selanjutnya, kondisi religius dan literasi keuangan berdasarkan latarbelakang pendidikan terakhir
disampaikan pada Tabel 4 berikut.

Padan Tabel 6 menunjukkan responden dengan pendidikan terakhir SLTP (M = 76,3) dan S3
(M =76) yang memiliki religius yang tertinggi dibandingkan dengan pendidikan terakhir lainnya.

Tabel 6. Hasil Uji Deskriptif Religiusitas-Literasi Keuangan Berdasarakan Pendidikan Terakhir (n =

1044)
Religiusitas Literasi Keuangan
Pendidikan Terakhir
SLT SLT Pro SLT SLT Pro
SD S1 S2 S3 D3 SD S1 S2 S3 D3
P A fesi P A fesi
13
N 5 3 796 9 77 16 4 4 5 3 796 139 77 16 4 4
67, 74, 40, 42, 40, 50,
Mean 763 706 70 75 76 72 38 456 39,3 39
6 5 2 3 5 7
Median 68 77 71 71 77 76 72 78 40 46 41 40 39 43 43 49
Std. 8, 7, 12, 16, 12, 14, 15,
o 3,6 1,2 7 96 7 105 147 8,5 10
Deviation 3 7 1 8 5 8 1

Minimum 63 75 40 38 52 54 63 57 13 35 13 13 13 14 29 42

Maximu
73 77 85 8, 85 85 80 84 53 56 65 65 65 63 47 63

m
Skewness 05 -17 -0,3 06' 4 1, o0 -1,6 -08 -01 -02 -03 -01 -04 -10 05
’ 5 4
. 0, 3 1,
Kurtosis 1,2 - 04 03 e o e 25 -02 - 09 -06 -11 -09 -03 -31

Selaras dengan pemahaman literasi keuangan responden menunjukkan nilai rata-rata
pendidikan terakhir SLTP dan S3 meemiliki nilai rata-rata tertinggi dibandingkan dengan pendidikan
terakhir lainnya. Namun, untuk data SLTP tidak bisa dijadikan patokan karena jumlah sampel yang
sedikit. Untuk itu, kondisi yang tepat adalah pendidikan terakhir S3 mempengaruhi literasi keuangan.
Kondisi di atas sama hal nya dengan Scatter Plots pada gambar 4, responden dengan pendidikan
terakhir SLTP dan S3 yang memiliki religius dan literasi keuangan yang tertinggi dibandingkan
dengan pendidikan terakhir lainnya. Berdasarkan kondisi tersebut pendidikan terakhir mempengaruhi
tingkat religius dan pemahaman literasi keuangan seseorang, semakin tinggi tingkat pendidikan

individu mempengaruhi religius dan pemahaman literasi keuangan.
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Gambar 4. Scatter Plots Religiusitas-Literasi Keuangan Berdasarkan Pendidikan Terakhir
D. PEMBAHASAN

Hasil menunjukkan religius responden berada pada kategori tinggi dengan nilai 55,6% dan
pemahaman literasi keuangan responden berada pada kategori sangat tinggi 26%. Selain itu, kondisi
religius dan literasi keuangan menunjukkan laki-laki lebih religius dan lebih memiliki pemahaman
literasi keuangan dibandingkan perempuan terlihat dari nilai rata-rata literasi keuangan laki-laki lebih
tinggi dibandingkan dengan perempuan (M = 41,1 religius; M = 39 literasi keuangan; Tabel 5). Hal
ini didukung penelitian (Cupék et al., 2018; Lusardi & Mitchell, 2017) menemukan bahwa laki-laki
tampil lebih baik daripada wanita dalam tes keuangan.

Berdasarkan hasil penelitian pendidikan terakhir mempengaruhi pemahaman literasi
keuangan seseorang didukung nilai rata-rata pendidikan terakhir S3 (M = 42,3) lebih tinggi
dibandingkan pendidikan lainnya (Tabel 6). Hal ini didukung penelitian Lin et al. (2019)
mengkonfirmasi pentingnya pengetahuan dengan mengacu pada bagaimana pengetahuan dapat
meningkatkan kesejahteraan finansial seseorang. (Deuflhard et al., 2019; Gaudecker, 2015; Van Rooij
et al., 2012) mengemukakan bahwa kemampuan yang tinggi dalam literasi keuangan dikaitkan dengan
pengambilan keputusan keuangan individu, perencanaan pekersjaan, investasi berkelanjutan dengan
keragaman portofolio, dan lebih banyak tabungan untuk masa pensiun. Idris et al. (2013)
mengemukakan bahwa preferensi gaya hidup mewah telah membuat mereka menghabiskan uang di
luar batas sampai-sampai mereka rela berhutang. Ini mempengaruhi semua urusan keuangan,

termasuk pinjaman, tabungan, investasi, dan pengelolaan uang (Widdowson & Hailwood, 2007). Hal
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ini bertentangan dengan ajaran Islam yang menganjurkan moderasi dalam pembelanjaan serta
membatasi penggunaan utang hanya untuk kebutuhan yang benar-benar diperlukan (Ajani, 2022).

Selain itu, Klapper et al., (2015); Lusardi & Mitchell (2014) mengemukakan pengaruh usia
terhadap literasi keuangan secara umum. Sesuai dengan hasil penelitian menunjukkan pendidikan
terakhir S3 merupakan jenjang pendidikan tertinggi yang ditempuh setelah melalui pendidikan SD,
SMP, SMA, S1, S2, hal ini berkorelasi positif dengan usia. Selaras dengan Potrich et al. (2015)
menunjukkan literasi keuangan secara signifikan berpengaruh terhadap pendidikan tinggi. Klapper et
al. (2015) mengemukakan bahwa 30% orang dewasa di seluruh dunia yang memiliki pemahaman
mendasar tentang konsep keuangan tetapi situasi literasi keuangan sangat bervariasi di seluruh negara
dari Yaman (13%) hingga Denmark (71%). Survei global Standard & Poor's Layanan Peringkat pada
tahun 2014 menunjukkan bahwa lebih dari 55% penduduk Amerika Utara, Eropa Barat, dan Australia
dapat dipertimbangkan melek financial (Van Nguyen et al., 2022).

Untuk itu, perlunya model pelatihan untuk melatih individu dalam literasi keuangan dengan
soft skill pelatihan melalui model yang disebut keterampilan hidup financial (Lopus et al., 2019).
Definisi kerja ini tentang soft skill adalah seperangkat kompetensi, perilaku, sikap, dan sifat-sifat
pribadi yang membentuk kesiapan kerja (Lopus et al., 2019). Definisi kami tentang literasi keuangan,
berdasarkan Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) merupakan
kombinasi dari kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku yang diperlukan untuk
membuat kebaikan keputusan tentang keuangan, dan untuk akhirnya mencapai keamanan finansial.
Selaras dengan hasil penelitian (Kicova & Gorzelanczyk, 2022) menemukan empat aturan mengatur
keuangan: 10% untuk simpanan, 20% untuk asuransi jiwa dan pensiun, maks. 30% untuk KPR, dan
40% pendapatan untuk konsumsi rumah tangga, namun edukasi di bidang literasi keuangan juga

sangat penting.

E. KESIMPULAN

Temuan pada penelitian menunjukkan religius responden berada pada kategori tinggi dengan
nilai 55,6% dan pemahaman literasi keuangan responden berada pada kategori sangat tinggi 26%.
Selain itu, kondisi religius dan literasi keuangan menunjukkan laki-laki lebih religius dan lebih
memiliki pemahaman literasi keuangan dibandingkan perempuan Lebih lanjut, responden dengan
pendidikan terakhir SLTP dan S3 yang memiliki religius dan pemahaman literasi keuangan yang
tertinggi dibandingkan dengan pendidikan terakhir lainnya. Namun, untuk data SLTP tidak bisa
dijadikan patokan karena jumlah sampel yang sedikit (n = 3 SLTP). Berdasarkan kondisi tersebut
pendidikan terakhir mempengaruhi tingkat religius dan pemahaman literasi keuangan seseorang,

semakin tinggi tingkat pendidikan individu mempengaruhi religius dan pemahaman literasi keuangan.
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